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.LPENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Lembaga Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai
nilai strategis dalam kehidupan perekonomian suatu negara. Lembaga tersebut
dimaksudkan sebagai perantara pihak-pithak yang mempunyai kelebihan dana
dengan pihak yang kekurangan dana. Dengan demikian, maka untuk mencapai
manfaat yang maksimal sebagai lembaga keuangan di Indonesia suatu sistem
perbankan yang tepat haruslah dapat terwujud.

Sistem perbankan yang tepat mampu meningkatkan kepercayaan pihak
yang kelebihan dana untuk menanamkan modalnya dan juga bagi pihak yang
kekurangan dana untuk mengambil kredit yang ada di suatu bank. Dengan
demikian, maka sistem yang dihasilkan oleh pihak perbankan yang berupa
informasi yang dibutuhkan oleh semua pihak, dalam hal ini pihak yang
bersangkutan dengan bank.

Sistem perbankan yang baik meliputi pelayanan, prosedur, akuntansi dan
pelaporan keuangan yang baik. Semua itu harus dapat terpenuhi oleh bank untuk
bisa membenkan kepercayaan kepada masyarakat. Selain sistem yang harus tepat,
juga jasa atau produk yang disediakan oleh bank haruslah bervariasi sesuai dengan
kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. Banyaknya produk dan jasa yang
ditawarkan oleh bank mular dan tabungan hingga pemberian kredit akan
memberikan nilat plus bagi masyarakat.

Berkaitan dengan posisi yang strategis di bidang perbankan, maka
pemerintah berusaha menggairahkan dan megembangkan usaha perbankan
tersebut dengan mengeluarkan serangkaian kebijaksanaan. Dalam kaitannya
sebagar penghubung kegiatan keuangan (/“inancial Intermediary) antara debitur
sebagai pihak yang kekurangan dana dengan pihak kreditur yang kelebithan dana,
maka bank harus semaksimal mungkin merebut pangsa pasarnya (Market Share).
Untuk itu bank perlu memperkenalkan jenis-jenis produknya pada masyarakat,

aspek pelayanan, strategi promost dan pemasaran harus dapat bersaing dengan

sehat.
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Produk tabungan merupakan sumber dana yang cukup popular di kalangan
masyarakat sehingga sangat berpotensi sekali untuk menghimpun dana dari
produk ini. Banyaknya jenis tabungan yang ditawarkan oleh pihak bank akan
mampu menarik perhatian masyarakat untuk menghimpun dananya di bank
tertentu.

Untuk 1tu dalam sistem tabungan khususnya prosedur tabungan harus
dibuat lebih mudah sehingga bisa menjangkau semua lapisan masyarakat mulai
dari pembukuan, penarikan, penyetoran sampai penutupan tabungan.

Berdasarkan hal tersebut maka PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
sebagai salah satu usaha perbankan yang memberikan jasa layanan dan produk
jasa yang beraneka ragam terus meningkatkan mutu pelayanan kepada nasabahnya
terutama dalam hal yang bersangkutan dengan Tabanas BATARA. Bertitik tolak
pada hal tersebut maka penulis mengambil judul “PELAKSANAAN PROSEDUR
AKUNTANSI TABANAS BATARA PADA PT. BANK TABUNGAN
NEGARA (Persero) CABANG JEMBER™.

1.2 Tujuan dan Keguanaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1. Tujuan Praktek Kerja Nyata
I. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung pelaksanaan prosedur
akuntansi Tabanas BATARA pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Cabang Jember.

o

Untuk memperoleh pengalaman kerja mengenai pelaksanaan prosedur
akuntansi Tabanas BATARA pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember.
1.2.2. Kegunaan Praktek Kerja Nyata

|. Menambah wawasan untuk mengaplikasikan secara langsung ilmu yang
telah diterima selama pendidikan guna meningkatkan keterampilan dan

kreativitas mahasiswa.

(NN

Sebagai perbandingan untuk teori yang telah diterima selama kuliah

dengan praktek di perusahaan guna tkut memberikan sumbangan pikiran

pada perusahaan.
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3. Dapat mengidentifikasi persoalan yang bersifat teoritis sesuai dengan

pengetahuan dan disiplin ilmu yang telah diperoleh

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Prakyek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) yang bertempat di JI. Achmad Yani No. 5 Jember.
1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Adapun jangka waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata in1 kurang lebih
144 jam efektif sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan pada Program Diploma
[T Fakultas Ekonomi Universitas Jember. Pelaksanaan Praktek kerja Nyata imi
dilaksanakan mulai tanggal 1 Maret 2004 dengan jadwal kerja sebagai berikut:
Senis-Kamis : Pk 07.30 -16.30 (Istirahat Pk 12.00 -13.00)
Jum’at : Pk 07.30 - 16.30 (Istirahat Pk 11.30 -13.00)

1.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata di Perusahaan
Kegiatan yang dilakukan mahasiswa dalam pelaksanaan Praktek Kerja

Nyata adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan PKN

a . : | MINGGU §
No | Jenis Kegiatan , R i i
| | TR AV L ]
| | Penyerahan surat 1jin PKN pada Pl ; | | {
| Bank Tabungan Negara (Persero) | X | | | | |
| Cabang Jember | |
2 | Pengenalan obyek PKN dan| X | |
' lingkungan tempat PKN ‘
-~ > =1 < P " C y - v | (
3 Menerima tugas-tugas yang ; | |
. diberitkan oleh pimpinan maupun X

| karyawan PT. Bank Tabungan | | |

| Negara (Persero) Cabang Jember
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II. LANDASAN lL()Rl

I P[R?LST !\t\M\N
\& % M&‘S RSITAS JEMBER
«"Xu"

2.1 Pengertian Prosedur

Menurut W. Gerald Cole (Zaki Baridwan 1991:3), Prosedur adalah suatu
urut-urutan pekerjaan, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian
atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap
transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi.

Pendapat lain menvatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan kegiatan
klerikel, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih
yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan
yang terjadi berulang-ulang. prosedur juga merupakan rangkaian kata kerja yang
berkaitan antara yang satu dengan yang lain dan menunjukkan urut-urutan kerja
yang harus dikerjakan dalam menyelesaikan suatu bidang pekerjaan (Mulyadi
1997:6). Jadi prosedur merupakan rangkaian kata dari tata kerja suatu pekerjaan
yang sangat berhubungan antara satu dengan yang lainnya dalam rangka
menyelesaitkan suatu bidang pekerjaan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Prosedur juga merupakan langkah-langkah yang diambil dalam melaksanakan
pekerjaan yang biasanya saling mempengaruhi, sehingga bila salah satu prosedur
vang lainnya akan terpengaruh dan perlu pertimbangan lebih lanjut.

2.2 Pengertian Akuntansi

American Accounting Association mendefinisikan akuntansi sebagai:

. Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi,
untuk memungkinkan adanva penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi
mereka yang menggunakan informasi tersebut”. (Soemarso S.R, 1996:5).

Menurut Bambang Subroto (1985:1) akuntansi merupakan suatu kegiatan
jasa yang fungsinya memberikan informast kuantitatif terutama yang bersifat
keuangan dart suatu kesatuan ekonomi yang berguna dalam pengambilan

keputusan-keputusan yang bersitat ekonomi.

<
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Pengertian Akuntansi dapat dirumuskan dari 2 sudut pandang menurut (Al
Haryono Yusup, 1997:4):
A. Akuntansi dari sudut pandang proses kegiatan
Apabila ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat
didefimisikan  sebagai “proses pencatatan, penggolongan, peringkasan,
pelaporan, dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi’. Definisi ini
menunjukkan bahwa kegiatan akuntansi merupakan tugas yang kompleks dan
menyangkut bermacam-macam kegiatan.
B. Akuntansi dari sudut pemakai
Ditinjau dan sudut pemakainya, akuntansi dapat didefinisikan
sebagal “suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk
melaksanakan keglatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan
suatu organisasi”. Informasi yang dihasilkan akuntansi diperlukan untuk:
|. Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan pengambilan

keputusan oleh manajemen.

NS

Pertanggungjawaban organisast kepada investor, kreditur, badan
pemerintah dan sebagainya.
Dan definisi im1 dapat disimpulkan hal-hal sbagai berikut:

a. Akuntansi diselenggarakan dalam suatu organisasi (biasanya
berupa organisasi = perusahaan). Informasi akuntansi vyang
dihasilkan adalah informasi tentang organisasi.

b. Informasi akuntansi sangat penting dalam menyelenggarakan
kegiatan perusahaan. Informasi ini digunakan dalam pengambilan
keputusan intern organisasi (oleh manajemen yaitu orang yang
diber1 tugas untuk memimpin perusahaan), dan juga untuk
pengambilan keputusan oleh pihak ekstern organisasi (oleh
investor yaitu orang yang menanamkan modal dalam perusahaan

untuk mendapatkan laba; oleh kreditur yaitu orang yang memberi

pinjaman kepada perusahaan dan pihak lainnya).
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2.2.1 Tujuan Pokok Akuntansi

Tujuan pokok akuntansi tidak lain yaitu memberikan informasi yang
bermanfaat untuk pengambilan keputusan bagi para pemakainya. Untuk dapat
menyampaikan informasi tersebut harus menggunakan alat atau media yaitu
laporan keuangan.

Secara khusus laporan keuangan harus dapat memberikan informasi
keuangan yang dapat dipercaya mengenai posisi aktiva, hutang dan modal beserta
perubahannya, sehingga dapat digunakan untuk menaksir prospek arus kas,
kondisi keuangan, prestasi dan potensi perusahaan atau bank dalam menghasilkan
laba. D1 samping itu dapat menjelaskan bagaimana dana diperoleh dan digunakan.

Tujuan laporan keuangan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
pengambil keputusan. Ini berarti tujuan tersebut dapat saja berubah-ubah sesuai
dengan kebutuhan pemakai, situasi dan kondisi ekonomi, politik, hukum, maupun
aspek lingkungan bisnis secara keseluruhan. Tetapi yang tidak boleh dilupakan
bahwa laporan keuangan tersebut disusun dalam rangka atau konteks, untuk
memuaskan atau memenuhi kebutuhan semua pemakai yang berbeda-beda atau
bersifat umum.

Kelompok pemakai tertentu tidak mempunyai hak untuk menentukan jenis
informasi tertentu. Para pemakai laporan keuangan dituntut untuk mengetahui
karakteristik perusahaan dan pengetahuan akuntansi agar dapat memahami
informasi dalam laporan keuangan.

2.2.2 Pemakai Informasi Akuntansi
Para pemakai informasi akuntansi terdiri dari:
a. Individu
Masyarakat menggunakan informasi akuntansi dalam peristiwa sehari-hari.
b. Kalangan Bisnis
Para manajer menggunakan informasi akuntansi untuk menetapkan tujuan

organmisasi mereka, mengevaluasi kemajuan mereka dalam pencapaian

tujuan tersebut.
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[nvestor atau para penanam modal menyediakan uang yang dibutuhkan
oleh pengusaha untuk memulai operasi.

d. Badan-Badan Pemerintah
Sebagian besar organisasi pemerintah menggunakan informasi akuntansi
dalam setiap kegiatan.

[nstansi Perpajakan

a

Pemerintah memungut pajak dari perorangan dan badan usaha. Jumlah
pajak yang dikenakan dihitung dengan menggunakan informasi akuntansi.
Perusahaan menentukan pajak pertambahan nilai berdasarkan atas catatan
akuntansi mereka yang menunjukkan besarnya penjualan.

f. Organisasi Nirlaba
Organisasi Nirlaba atau organisasi yang beroperasi untuk tujuan yang tidak
menghasilkan laba menggunakan informasi akuntansi sebagaimana yang

dilakukan oleh badan uasaha yang mencari laba.

e
-

Para Pemakai Lainnya

0]

Informasi akuntansi juga dipakar oleh pihak-pihak lainnya untuk
kepentingan tertentu, misalnya oleh organisasi buruh, para pengusaha,
konsultan, pasar modal, dan lain sebagainya.
2.2.3 Prinsip Akuntansi
Prinsip akuntansi di Indonesia dirumuskan oleh ITkatan Akuntan Indonesia
(IAI) yang berwenang membuat peraturan di bidang akuntansi.
Prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia (Al Haryono Yusup 1999:15), adalah:
a) Konsep Harga Perolehan
Dalam konsep ini ditekankan bahwa aktiva, hutang, modal, penghasilan,
dan biaya hendaknya dicatat sebesar harga perolehan yang disepakati oleh
kedua belah pihak. Penggunaan prinsip imi didasari bahwa harga tersebut
ditentukan secara obyektif, jumlahnya sudah diketahui dan dapat diuji

kebenarannya melalur bukti-bukti transaksi. Pengukuran harga historis

adalah melalui jumlah kas yang ekuivalennya.
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Keterangan:

Bukti-bukti pembukuan dicatat dalam buku jurnal setiap terjadi transaksi

secara kronologis. Tembusan bukti-bukti pembukuan dibukukan ke dalam buku

pembantu setiap terjadi transakasi. Setiap bulan buku jurnal dijumlah dan

dibukukan ke dalam rekening-rekening dalam buku besar. Setiap akhir periode

dalam buku besar disusun laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan L/R,

laporan perubahan modal, dan laporan laba ditahan.

2.2.5 Unsur-unsur Pokok Akuntansi

d.

o

Unsur-unsur pokok akuntansi adalah: (Soemarso S.R, 1996:10)

Aktiva adalah kekavaan atau sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan yang meliputi: uang, barang dan hak-hak yang diharapkan
akan memberikan manfaat di masa yang akan datang yang timbul dari
peristiwa-peristiwa vang terjadi di masa lalu.

Hutang adalah semua kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang belum
terpenuhi. Dimana hutang 1ni merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal dari kreditur.

Modal adalah kelebthan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap seluruh hutang-hutangnya.

Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban
suatu badan usaha vang timbul dari penyerahan barang dan jasa atau
aktivitas usaha lainnva di dalam suatu periode.

Biaya adalah aktiva-aktiva atau jasa-jasa yang digunakan untuk
memperoleh penghasilan, atau dengan kata lain merupakan jumlah uang

vang dikeluarkan atau hutang yang timbul untuk memperoleh barang dan

jasa (Harga Perolehan) yang habis dipakail untuk memperoleh penghasilan.

Laba adalah selisth dari pendapatan diatas biaya dalam suatu periode.

Keadaan sebaliknya dinyatakan mengalami kerugian.
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2.3 Bank
2.3.1 Pengertian Bank

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan
paling penting dalam masyarakat. Bank menjalankan usahanya dengan cara
menghimpun dana dart masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam berbagai
alternatif investasi. Sehubungan dengan fungsi penghimpun dana ini, bank disebut
pula sebagai lembaga kepercayaan. Berbeda dengan usaha lain, bank senantiasa
berkaitan dengan uang, karena memamng komoditi usaha bank adalah uang.
Sejalan dengan karakteristik usahanya tersebut, maka bank merupakan suatu
segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah.

Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang
dimaksud dengan :

|. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.

o

Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.
2.3.2 Fungsi dan Tugas Bank
Fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana dan
masyarakat. Dalam bank politik, Verryn Stuart mengemukakan dua tugas yang
dapat dipenuhi oleh bank yaitu:
) Perantara Kredit
Bank membenkan kredit kepada pihak ketiga yang berasal dari simpanan
(dana-dana) anggota masyarakat.
2) Menciptakan Kredit

Bank memberikan kredit kepada nasabah, tetapi oleh bank kredit tersebut

tidak dibebankan dari saldo nasabah.
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Bank Umum

Bank Umum dapat mengkhususkan dirt untuk melaksanakan kegiatan
tertentu atau memberikan perhatian yang lebih besar kepada kegiatan
tertentu.

Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan hanya
dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

Berdasarkan fungsinya, bank dibedakan menjadi (M. Djumhana, 1993;

Bank Central

Adalah bank yang memperoleh hak untuk mengedarkan uang logam atau
uang kertas.

Bank Umum

Adalah bank yang dalam usahanya mengumpulkan dana terutama
menerima simpanan dalam bentuk Giro dan Deposito dan dalam usahanya
memberikan kredit jangka pendek

Bank Tabungan

Adalah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima simpanan
dalam bentuk Tabungan dan terutama mempergunakan dananya dalam
kertas berharga.

Bank Pembangunan

Adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menernima

simpanan dalam bentuk deposito atau mengeluarkan kertas berharga

jangka menengah dan panjang, dan terutama memberikan kredit jangka

menengah dan panjang di bidang pembangunan.
Bank Desa

Adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk uang dan harta (padi,

jagung, dan sebagainya), dan dalam usahanya memberikan kredit jangka

pendek dalam bentuk uvang maupun harta kepada sektor pertanian dan

pedesaan.
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Berdasarkan segi pemilikan modalnya, bank dibedakan menjadi (M.
Dhumbhana, 1993; 76) :
. Bank Pemerintah
Adalah bank-bank yang dimiliki oleh pemerintah atau bank-bank yang

saham terbesarnya dimiliki oleh pemerintah.

(W)

Bank Milik Pemerintah Daerah
Adalah bank-bank pembangunan daerah yang terdapat pada setiap daerah
tingkat 1.

Bank Milik Swasta

L)

Adalah bank-bank yang saham terbesarnya dimiliki oleh pihak swasta baik
swasta nasional maupun asing.
4. Bank Koperasi
Adalah bank yang modalnya berasal dari perkumpulan-perkumpulan
koperasi.
Dilihat dant segi penciptaan uang giral, bank dibedakan menjadi (M.
Djumhana, 1993; 76) :
|. Bank Primer, adalah bank yang bisa menciptakan uang melalui simpanan
masyarakat yang ada padanya.
Yang tergolong bank primer yaitu :
a. Bank Sirkuasi (Bank sentral) yang dapat menciptakan kredit
dalam bentuk uang kertas dan uang giral
b. Bank Umum yang dapat menciptakan uang giral
2. Bank Sekunder, adalah bank yang bertugas sebagai perantara dalam
menyalurkan kredit.
Yang tergolong Bank Sekunder vaitu :
a. Bank tabungan
b. Bank Desa

¢. Bank lain vang tidak menciptakan uang Giral

L
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2.4 Tabungan
2.4.1 Pengertian Tabungan

Tabungan merupakan sumber dana yang dihimpun dari masyarakat.
Sumber dana i1m cukup terkenal dikalangan masyarakat sehingga sangat
berpotensi sekali untuk menghimpun dana. Menurut Undang-Undang No. 7 tahun
1992 tentang pokok-pokok perbankan dan penjelasannya tabungan adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang
disepakati, tetapt tidak dapat ditarikk dengan cek atau alat yang dapat
dipersamakan dengan itu.

Secara umum yang dinamakan tabungan adalah merupakan bagian dan
pendapatan yang tidak ikut dibelanjakan atau dikonsumsikan, akan tetapi
disimpan dalam bentuk barang atau modal. Produk-produk tabungan sekarang
sudah sangat beragam yang dikeluarkan oleh berbagai bank. Hal tersebut terjadi
karena diberikannya kebebasan perbankan untuk menyelenggarakan program
tabungan sendiri. Disamping itu ketatnya persaingan antar bank dalam
penghimpunan dana ini, melalut mobilisasi tabungan menyebabkan bank dipaksa
untuk menciptakan jenis progran tabungan yang lebih bervariasi disamping
tingkat bunga dan hadiah yang cukup menarik. Perhitungan bunga atas sumber
dana tabungan ini dapat dilakukan dengan berdasarkan saldo harian, saldo rata-
rata atau saldo terendah dana tabungan.

2.4.2 Sistem Akuntansi Tabungan
Ada berbagai cara vang dapat digunakan dalam mencapai tujuan dan
sistem akuntansi tabungan. Cara yang digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan
berbeda-beda menurut situasi tertentu yang dihadapi oleh masing-masing bank.
Ada 5 jenis sistem akuntansi tabungan yang banyak dipakai sekarang, vaitu :
. Sistem Tunggal
Dalam sistem tunggal, catatan permanen nasabah adalah buku
setoran tabungannya. Catatan permanen bank terdin darn kartu ledger. Ciri-

cirt utama dari sistem ini adalah posting loket mekanis. Dalam organisasi

vank bercabang, sistem int memerlukan desentralisasi catatan pembukuan.
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terdapat dalam bentuk medium pengolah seperti kartu berlubang-lubang, atau
memori elektronika. Bentuk setoran dan catatan permanen bank ini dapat
diposting secara terpisah dengan tiket penyetoran dan pengambilan yang
merupakan catatan berjalan dari bank. Dalam sistem table elektromka On-
line, mungkin terdapat posting serentak buku setoran dan catatan permanen
bank melalui hubungan kawat langsung ke situasi mesin ingatan (Machine
Memory).
2.4.3 Perlakuan Akuntansi Tabungan
Adapun perlakuan akuntansi tabungan antara lain:

1) Penyetoran Tabungan

Penyetoran tabungan akan dicatat sebesar nilai nominal dan
selanjutnya saldo tabungan disajikan sebesar jumlah kewajiban bank kepada
pemilik tabungan ditambah bunga yang dibayarkan melalui rekening
tabungan yang bersangkutan Penyetoran tabungan dapat dilakukan secara
tunai, wesel, giro bilyet, atau warkat lain yang disepakati bank. Setoran-
setoran dengan menggunakan warkat, baru dapat dibukukan secara efektif ke
rekening tabungan setelah diterima secara tunai oleh bank.
Dr Kas Rp xx
Cr Tabungan Rp xx
2) Penarikan Tabungan

Tabungan harus ditarik atau dicairkan dalam bentuk tunat.
Beberapa bank memberikan fasilitas “On Line” antar cabang sehingga
penarikan dapat dilakukan di cabang lain. Tetapt bila bank tersebut tidak
memiliki fasilitas “On Line” maka penartkan dart cabang tidak dapat
dilakukan
Perlakuan akuntansinya adalah
Dr Tabungan Rp xx
8 Kas Rp xx
3) Perhitungan Bunga Tabungan

Bunga tabungan dihitung dari belakang dan jumlah bunga yang

diperhitungkan langsung dikreditkan pada rekening tabungan, sehingga akan
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Sebagai bukti penabung, BTN akan menerbitkan buku tabungan dan
menata usahakan rekening atas nama penabung
Penabung adalah orang perorangan dan atau badan usaha yang namanya
tercantum dalam buku tabungan dan rekening tabungan
Pembukaan rekening tidak dikenakan biaya administrasi
Setoran awal minimal Rp. 20.000.-
Setoran selanjutnya minimal sebesar Rp. 20.000,-
Penyetoran dapat dilakukan secara bebas selama jam kerja
Penabungan adalah penvetoran sejumlah uang oleh penabung atau orang lain
kepada loket yang tersedia baik di kantor cabang BTN maupun di kantor pos
untuk dicatatkan dalam rekening atau buku tabungan Tabanas BATARA atas
nama penabung
Pengambilan
Saldo tabungan setelah pengambilan yang harus disisakan minimal adalah
sebesar Rp. 20.000.-. Dengan catatan mutasi atau transaksi dibawah Rp.
20.000,- tetap dibukukan atau dicatat tetapi1 tidak diperhitungkan sebagai
fee (imbalan jasa).
Pengambilan minimal sebesar Rp. 20.000,- (kecuali untuk penutupan
rekening disesuaikan dengan biaya penutupan rekening).
Pengambilan dapat dilakukan selama jam kerja layanan Tabanas BATARA
di kantor cabang BTN maupun di kantor pos yang mewilayahi kantor pos
penerbit buku tabungan
Bunga
Besarnya suku bunga Tabnas BATARA ditetapkan oleh BTN
Bunga dihitung atas dasar saldo terendah dalam satu bulan dengan saldo
mimimal yang ditentukan oleh BTN
Bunga hanya diberikan kepada penabung dengan saldo mimimal diatas Rp.
20.000.-

Bunga dihitung secara bulanan dan daftar bunga akan dicetak setiap 6

bulan
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5. Untuk membukukan bunga pada buku tabungan atas nama penabung, bank

akan mengirimkan daftar bunga ke Kantor pos cabang .
f) Ketentuan saldo minimal

1. Saldo minimal yang dikenakan bunga adalah Rp. 20.000,-

2. Terhadap seluruh penabung, bank akan mengenakan biaya admnistrasi
dengan cara mengurangi rekening penabung pada setiap bulan yang akan
dipotong dar1 bunga yang diperoleh nasabah

g) Biaya administrasi

. Pergantian buku tabungan karena rusak atau hilang sebesar Rp. 5.000,-

2. Biaya administrasi bulanan kepada setiap penabung sebesar Rp. 1.000.,-
setiap bulan
3. Biaya penutupan sebesar Rp. 5.000.- dan atau sisa saldo

h) Ketentuan penutupan tabungan

. Tabungan ditutup sesuai dengan adanya permintaan dari nasabah

o

Tabungan dapat ditutup secara sepihak oleh pihak bank sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di bank. Berkaitan dengan saldo tabungan dan
bunga, maka terhadap nasabah-nasabah Tabanas BATARA yang saldo
tabungannya kurang dar saldo mimimal yang telah ditentukan, akan
dilakukan penutupan rekening nasabah oleh bank secara otomatis dengan
kondisi :
e Apabila saldo kurang dari Rp. 5.000.- tidak ada transaksi selama 3 bulan
e Apabila saldo kurang dari Rp. 10.000,- tidak ada transaksi selama 6
bulan
e Apabila saldo kurang dari Rp. 20.000,- tidak ada transaksi selama 9
bulan
1) Buku tabungan
I.  Pembaruan buku tabungan dapat dilakukan di kantor pos atau kantor
cabang BTN penerbit buku tabungan dengan aturan :
=  Buku tabungan yang sudah penuh, tidak dikenakan biaya administrasi

* Buku tabungan yang rusak atau tidak layak digunakan lagi dan

dikenakan biaya administrasi yang besarnya ditentukan oleh bank
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2. Pembaruan buku tabungan dilakukan dengan cara :
*  Menuliskan tanggal penerbitan pada buku tabungan baru sesuai
dengan tanggal pelaksanaan pembaruan buku tabungan
*  Memindahkan saldo akhir buku tabungan yang lama, ke dalam buku
tabungan yang baru

Duplikat buku tabungan

t)

= Diberikan kepada penabung jika buku tabungannya dicuri, hilang
rusak dan dikenakan biaya administrasi
= Hanya dapat diterbitkan oleh kantor cabang BTN yang mewilayahi

kantor pos cabang

2.6 Pengertian Bunga

Bunga atau dissebut juga dengan inrerest adalah pemovayaran balas jasa
untuk pengorbanan atas penggunan modal atau dana-dana atau dengan kata lain,
sejumlah uang yang dibayarkan sebagai kompensasi terhadap apa yang dapat
diperoleh dengan penggunaan uang tersebut (Bambang Riyanto, 1994; 95). Bunga
yang diterima oleh bank merupakan pendapatan utama bagi bank, sedangkan
pendapatan lainnya kecil sekali misalnya ongkos transfer perdagangan, tingkat
bunga kredit yang diberikan lebih besar dibandingkan dengan tingkat bunga
simpanan.

Dalam hal tersebut perlu memahami konsep bunga majemuk (Compound
Interest) dan nilai sekarang (Present Value) dari nilai uang (Bambang Riyanto,
1992; 15). Nilai majemuk adalah sejumlah uvang yang dihitung pada akhir periode
yang kita miliki sekarang atas tingkat bunga tertentu, sedangkan nilai sekarang

adalah sejumlah uang yang akan dihitung pada waktu sekarang, dimana uang

tersebut akan diterima beberapa waktu kemudian

’
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[II. GAMBARAN UMUM

3.1 Latar Belakang Sejarah (Historical Back Ground)

Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung, Pemerintah
Hindia Belanda melalui Koninklijk Besluit No. 27 tanggal 16 oktober 1897
mendirikan POSTSPAARBANK, yang kemudian terus hidup dan berkembang.
Tahun 1940 kegiatannya terganggu, sebagai akibat penyerbuan Jerman atas
Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu
yang relatif singkat (rush). Namun demikian keadaan keuangan
POSTSPAARBANK pulih kembali pada tahun 1941.

Tahun 1942 Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada Pemerintah
Jepang. Jepang membekukan kegiatan POSTSPAARBANK dan mendirikan
TYOKIN KYOKU, sebuah bank yang bertujuan untuk menarik dana masyarakat
melalui tabungan. Usaha Pemerintah Jepang inmi tidak sukses karena dilakukan
dengan paksaan. TYOKIN KYOKU hanya mendirikan satu cabang yaitu cabang
Yogyakarta.

Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17 Aguatus 1945, telah memberikan
inspirasi kepada Bapak Darmosoetanto untuk memprakarsai pengambilalihan
TYOKIN KYOKU dari Pemerintah Jepang ke Pemerintah Republik Indonesia.
Kemudian terjadilah pergantian nama menjadi Kantor Tabungan Pos. Bapak
Darmosoetanto ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia menjadi Direktur
yang pertama. Tugas pertama Kantor Tabungan Pos adalah melakukan penukaran
uang Jepang dengan Oeang republik Indonesia (ORI). Tetapt kegitan Kantor
Tabungan Pos tidak berumur panjang, karena Agresi Belanda (Desember 1946),
mengakibatkan didudukinya semua kantor termasuk kantor cabang dari Kantor
Tabungan Pos hingga tahun 1949. Saat Kantor Tabungan Pos dibuka kembals
(1949), nama Kantor Tabungan Pos diganti menjadi Bank Tabungan RI. Sejak
kelahirannya dan sampai berubah nama Bank Tabungan Pos RI, lembaga in
bernaung dibawah Kementerian Perhubungan.

Banyak kegiatan bernilai sejarah tahun 1950 tetapi yang substantif bagi

sejarah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No. 9 tahun 1950 tanggal 9

A.)_

.y
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Februari 1950, yang mengubah nama ‘POSTSPAARBANK IN INDONESIA’
berdasarkan staatsblat No. 295 tahun 1941 menjadi Bank Tabungan Pos dan
memindahkan induk kementerian dari Kementerian Perhubungan ke Kementerian
Keuangan dibawah Menter1 Urusan Bank Sentral. Walaupun dengan UU Darurat
tersebut masih bernama Bank Tabungan Pos, tetapi tanggal 9 Februari 1950
ditetapkan sebagai hari dan tanggal lahir Bank Tabungan Negara, yang didasarkan
pada PERPU No. 4 tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan
dengan UU No. 2 tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964,

Penegasan status Bank Tabungan Negara sebagai bank milik negara
ditetapkan dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968, yang
sebelumnya (sejak tahun 1964) Bank Tabungan Negara menjadi BNI Unit V. Jika
tugas utama pendinan POSTSPAARBANK (1897) sampai dengan Bank
Tabungan Negara (1968) adalah bergerak dalam lingkup penghimpunan dana
masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 Bank Tabungan Negara
ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya
penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10-12-1976, karena itulah tanggal 10
Desember diperingati sebagai hart KPR bagi BTN.

Bentuk Hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992, yaitu
dengan dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggal 29 April 1992, yang
merupakan pelaksanaan dari UU No. 7 tahun 1992 bentuk hukum BTN berubah
menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi PT. Bank Tabungan

Negara (Persero) dengan cal/l name Bank BTN,

3.2 Perkembangan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Untuk mengetahur lebih jelas tentang perkembangan Bank Tabungan
Negara mular belum terbentuknya Bank Tabungan Negara hingga sekarang
menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero), yang telah mengalami perubahan
sebanyak sembilan kali perkembangan, diantaranya :

1. Penode 1897

Pada tahun 1897 merupakan tahun “keramat” bagi Bank Tabungan

Negara, karena pada saat 1itu berdasarkan Koninklijk Besluit No. 27 di “Hindia
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Pendudukan Pemerintah Jepang di Hindia Belanda tidak berlangsung
lama. Bangsa Indonesia kemudian memproklamirkan kemerdekaanya.
TYOKIN KYOKU diambil alih dan namanya diganti menjadi Kantor
Tabungan Pos (KTP), yang diprakarsai oleh Bapak Darmosoetanto Direktur
pertama Kantor Tabungan Pos dengan Oeang Republik Indonesia (ORI).
Dalam masa itu Kantor Tabungan Pos tidak dapat bekerja dengan aman,
karena Agresi Militer Belanda tanggal 19 Desember 1946 Kantor Tabungan
Pos dan kantor-kantor cabangnya diduduki Belanda.

Periode 1949

Pada bulan Juli 1949 Pemerintah Republik Indonesia membuka lagi dan
sekaligus mengganti “Kantor Tabungan Pos” menjadi “Bank Tabungan Pos
Republik Indonesia” dengan maksud untuk membereskan pekerjaan Kantor
Tabungan Pos yang telah kocar-kacir. Kantor inm1 bekerja hingga akhir tahun
1949. Selanjutnya, Pemerintah hanya mengakui Bank Tabungan Pos Republik
Indonesia sebagai Lembaga Tabungan yang kemudian tahun 1956 namanya
diganti menjadi Bank Tabungan Pos.

Periode 1950

Bank Tabungan Pos semula kegiatannya masuk dalam lingkungan
Kementerian Perhubungan. Tetapt kemudian beralih dibawah koordinasi
pengawasan Departemen Keuangan dibawah Menteri Urusan Sentral.
Pendirian Bnk Tabungan Pos ditetapkan berdasarkan Undang-Undang Darurat
No. 50 tahun 1950 tanggal 9 Februari 1950. Dasar inilah yang mengilhami
untuk ditetapkannya tanggal tersebut sebagai “awal mula” lahirnya Bank
Tabungan Negara (Ketetapan Direksi No. 05/Dir/Bidir/1993) tanggal 27
September 1993.

Periode 1964-1968

Menjelang jatuhnya Orde Lama (tahun 1964), sempat dilakukan tindakan

awal untuk menyatukan seluruh bank-bank Pemerintah yang ada pada waktu

itu menjadi “Bank Tabungan Tunggal” dengan nama Bank Negara Indonesia.

Di dalam masa peralihan sebelum diintegrasikan pada bank-bank Pemerintah
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2000. baik itu bidang perbankan khususnya, maupun pembiayaan perumahan.
BTN juga telah merancang tugas sasaran pokok, dan memasyarakatkan
budaya kerja yang disebut “Pasca Tertib”. Era baru BTN ditandai dengan
pengenalan logo baru.

Memasuki tahun 1992 terjadi perubahan mendasar dalam bentuk hukum
BTN, sebagai rentetan dari diberlakukannya Undang-Undang No. 7 tahun
1992 tentang perbankan, bentuk hukum BTN berubah menjadi perusahaan
perseroan, atau yang lebih dikenal dengan sebutan PT. Bank Tabungan Negara
(Persero). Pendirian PT. Bank Tabungan Negara didasarkan pada Akte
pendirian No. 136 tanggal 31 Juli 1992 yang dibuat oleh Muham Salim, SH
Notaris di Jakarta. Perubahan bentuk ini menjadikana gerak PT.Bank
Tabungan Negara (Persero) lebih leluasa. Kalau sebelumnya lebih ditekankan
sebagai Bank Tabungan dan sebagai lembaga pembiayaan perumahan, maka

sejak 1 Agustus 1992 kegiatannya diperluas menjadi Bank Umum.

3.3 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Pesero) Cabang
Jember
Organisasi staff adalah bentuk organisasi yang digunakan oleh PT. Bank
Tabungan Negara (Persero). Bentuk ini pada umumnya digunakan untuk
organisasi yang besar, daerah kerjanya luas dan mempunyai bidang tugas yang
beraneka ragam, secara maksimal terdapat 3 (tiga) kelompok untama yaitu :
1. Pimpinan
Pimpinan sendiri mempunyai tugas mengendalikan dan bertanggung jawab
atas kelancaran organisasi dalam arti menentukan tujuan, menetapkan
kebijaksanaan dan mengambil keputusan.
2. Pembantu Pimpinan / Staff

Disebut juga dengan kepala seksi yang berperan membantu pimpinan dalam

perencanaan dan pengendalian.
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Memberikan informasi produk kredit serta menerima aplikasi
kredit baru

Menyelesaikan klaim tunggakan

Menangani pelunasan kredit

Menangani alih debitur

Memberikan konsultasi penyelamatan kredit

4. Costumer Service

Tugas, wewenang dan tanggung jawab Costumer Service adalah :

a.

b.

€.

f.

Memberikan Informasi kepada nasabah

Melakukan pembukuan semua rekening baru dan penutupan
rekening

Menjawab pertanyaaan umum melalui telepon

Memproses pergantian buku tabungan baru atau yang hilang
Melakukan permohonan pemindahan rekening

Menyelesaikan keluhan nasabah

S. Seksi Operation

Tugas, wewenang dan tanggung jawab Seksi Operation adalah :

a.

b.

d.

Memproses transaksi secara efisien dan akurat

Menyediakan pelayanan administrasi yang tepat waktu dan efisien
Menetapkan standar tinggi dalam memproses volume kecepatan
proses transaksi

Meminimalkan kesalahan dalam proses transaksi

6. Teller Service

Tugas, wewenang dan tanggung jawab Teller Service adalah -

a.

b.

@

Melayani setoran dan penarikan tunai atau non tunai
Melayani pembayaran KPR

Mengelola proses kas awal har dan kas cabang

Mengelola fistk uang tunai Automatic Teller Machine (ATM)

Memeriksa proses akhir hari Teller dan kas cabang

Melayani transaksi valuta asing (Valas)
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b. Mengelola buku besar cabang dari mulai entry bukti transaksi
sampal mencocokkan dengan listingnya

c. Mengelola bukti transaksi

d. Membuat nota jurnal transaksi serta periksa bukti dasar

11. Financial Reporting
Tugas, wewenang dan tanggung jawan Financial Reporting adalah :

a. Mengadministrasikan pelaporan cabang

b. Menerima dan mengecek kebenaran pelaporan ke Kantor Pusat dan
Bank Indonesia

Mempersiapkan sistem informasi manajemen cabang

i

Mempersiapkan dan menganalisa laporan keuangan

o

Mengelola dan mengawasi fasilitas pemrosesan data
12. Loan Recovery
Tugas, wewenang dan tanggung jawab Loan Recovery adalah
a. Mengirim surat konfirmasi dan surat peringatan
b. Menelepon dan mengunjungi debitur untuk menagih tunggakan
c. Mengidentifikasikan penyebab terjadinya tunggakan dan
memberikan alternatif penyelamatan
d. Menyerahkan debitur yang sudah tidak dapat dibina lagi ke
petugas hukum untuk penyelesaiannya

e. Melakukan penjualan tunai agunan

e

Menyelesaikan permasalahan hukum yang timbul

-~
~(

Melakukan rekonsiliasi dengan unit pembukuan dan Kontrol

g

h. Mengadministrasikan angsuran kolektif
13. Transaction Processing
Tugas, wewenang dan tanggung jawab Transaction Processing adalah :
a. Melakukan proses kliring
b. Memproses traksakst angsuran KPR dari entry data sampai
pemuktahiran master debitur

¢. Mengadministrasikan transakst pemindahbukuan baik kredit, dana

dan umum
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d. Memastikan kesiapan mesin ATM berfungsi dengan baik dan

terdapat ketersediaan uang di mesin ATM

3.4 Kegiatan Pokok
Kegiatan usaha PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
adalah bergerak di bidang jasa. Berdasarkan UU No. 20 tahun 1968 dan surat
Menter1 Keuangan No. B49/MK/IV/I/1974 kegiatan Bank Tabungan Negara
dilaksanakan melalui berbagai macam bentuk tabungan dan memanfaatkan dana
tersebut dengan memberikan pinjaman dalam bentuk fasilitas KPR.
Kegiatan perbankan vang telah dilaksanakan dibedakan dalam 3 produk
yaitu :
A. Produk Dana, yang terdiri dart :
1) Giro
Giro adalah simpanan uang pada bank yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan Cek atau surat perintah pembayaran
lainnya. Kecuali untuk giro valuta asing, penarikan dapat menggunakan
kuitansi/Bank Note/Traveller Cheque/Pemindahbukuan.
Manfaat Giro adalah :
e Sebagai sarana penyimpanan uang yang aman dan terpercaya
e Menunjang aktivitas usaha dalam pembayaran dan penerimaan
e Memudahkan aktivitas kebutuhan keluarga/pribadi/usaha
Jenis giro ada 2 macam vaitu:
= Giro Rupiah
*= Giro Valas
2) Deposito Berjangka
Deposito Berjangka adalah simpanan masyarakat (deposan) pada bank,
yang penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu (1
bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan) dan kesepakatan yang telah ditentukan.

Manfaat Deposito Berjangka adalah :

e Dapat dijadikan jaminan kredit (kredit swadana)
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e Dapat digunakan sebagai sarana untuk pembayaran angsuran KPR,
listrik, telepon, PDAM, dan penyetoran pajak
e Sarana fasilitas kredit perumahan lainnya
S) Tabanas BATARA

Tabanas BATARA adalah suatu jenis tabungan bebas khusus disediakan

melalul loket-loket Kantor Pos diseluruh pelosok tanah air. Tabanas

BATARA dimaksudkan untuk membantu anggota masyarakat dalam hal

penyediaan sarana menabung melalui loket-loket yang dekat dengan

domisili penabung,
6) Taperum-PNS

Taperum-PNS adalah tabungan khusus yang disediakan untuk setiap

Pegawai Neger Sipil (PNS) melalui pemotongan gaji setiap bulan sebagai

sarana untuk mendapatkan fasilitas bantuan perumahan baik untuk uang

muka KPR maupun untuk bantuan membangun rumah diatas tanah sendiri.

Pemotongan gaji dilakukan oleh Departemen Keuangan dan disetor ke

rekening Menteri Keuangan untuk dan atas nama Bapertarum-PNS pada

bank pemerintah yang ditunjuk.
B. Produk Kredit, yang terdiri dari :
1) KPR PAKET-A, terdiri dan :
a) KPR PAKET A-1. terbagi atas :

. KP-RSS adalah Kredit Pemilikan Rumah Sangat Sederhana atau
disebut juda Griya Pemula, yang diberikan oleh BTN kepada golongan
masyarakat berpenghasilan rendah yang ingin membeli rumah sangat
sederhana dengan bantuan subsidi berupa bunga yang relatif rendah.

1. KP-KSB adalah Kredit Pemilikan Kapling Siap Bangun vyang
diberikan oleh BTN kepada masyarakat yang berkeinginan membeli

tanah untuk membangun rumah sendiri, dengan syarat penghasilan

pemohon tidak melegiht Rp. 175.000,-/bulan, dan luas tanah tidak

melebihi 72 m>.
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11) KREDIT MODAL KERJA (KMK)

Terdir dari 4 bagian yaitu :

a. KMK Kontraktor, adalah kredit yang diberikan kepada Kontraktor atau
Pemborong untuk membantu modal kerja di dalam menyelesaikan
pekerjaan borongan sesuai dengan kontrak kerja.

b. KMK Konstruksi Non Perumahan, adalah kredit yang diberikan untuk
membiayai modal kerja dalam pelaksanaan pembangunan gedung
kantor, apartemen, hotel, jalan, jembatan, dan lain-lain.

KMK Permanen, merupakan kredit yang diberikan untuk pemenuhan

o

modal kerja sehubungan dengan pemberian kredit investasi.

d. KMK Lainnya

12) KREDIT INVESTASI (KI)
Kredit Investasi adalah kredit berjangka waktu menengah dan jangka
panjang yang disediakan BTN untuk keperluan pembiayaan investasi, baik
Itu investasi baru, perluasan, modernisasi maupun rehabilitasi.

13) KREDIT SWADANA (KS)
Kredit Swadana adalah kredit yang diberikan BTN kepada nasabah yang
memerlukan dana dengan agunan atau jaminan dana Tabungan atau
Deposito yang telah ditempatkan di BTN

14) KUK-BATARA
KUK-BATARA adalah fasilitas kredit yang disediakan BTN untuk
masyarakat golongan ekonomi lemah (pengusaha kecil)guna membantu
modal kerja dan investasi dalam rangka pengembangan usahanya. Sasaran
KUK BATARA adalah para pengusaha kecil dengan jumlah assetnya tidak
melebihi Rp. 600.000.000.-, tidak termasuk tanah dan bangunan yang
dimilhiki.

C. Produk Jasa, terdiri dari

1) ATM-BATARA
ATM-BATARA atau disebut juga KAS CEPAT adalah suatu sarana

pelayanan  khusus BTN untuk kemudahan nasabah pemegang
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4)

6)

38

TABUNGAN BATARA dalam rangka pengambilan dananya -demi
kepentingan bisnis maupun pribadi.

SAFE DEPOSIT BOX (Penyewaan SDB)

Safe Deposit Box (SDB) adalah fasilitas jasa pelayanan yang disediakan
BTN kepada masyarakat dalam bentuk kotak (box) sebagai sarana
penyimpanan barang-barang berharga dan dokumen penting (surat-surat
berharga) yang dirancang khusus serta dilengkapt dengan sistem
pengamanan khusus serta dapat disewa dalam jangka waktu dan ukuran
tertentu.

KIRIMAN UANG DALAM DAN LUAR NEGERI (TRANSFER)
Kiriman Uang (transfer) adalah suatu fasilitas jasa pelayanan BTN kepada
masyarakat yang ingin mengirimkan sejumlah uang (dana) baik itu dalam
bentuk rupiah maupun valuta asing yang ditujukan kepada pihak lain
disuatu tempat (dalam/luar negeri), sesuai dengan permintaan pengiriman.
INKASO (INKASO TANPA DOKUMEN)

Inkaso adalah jasa pelayanan BTN untuk melakukan penagihan kepada
pihak ketiga (tertagih/pihak yang wajib membayar tagihan) atas inkaso
tanpa dokumen di tempat lain didalam neger.

COLLECTION

Collection (Inkaso Luar Negeri) adalah jasa bank menagihkan pembayaran
atas suatu warkat/dokumen berharga kepada pihak ketiga yang berada di
suatu tempat lain atas permintaan nasabah (si penagih) dengan
menggunakan jasa bank koresponden di luar negeri.

GARANSI BANK (JAMINAN BANK)

Garansi Bank adalah suatu pernyataan tertulis yang dikeluarkan oleh bank
atas permintaan nasabahnya (terjamin) untuk menjamin resiko tertentu
(penggantian kerugian) yang timbul apabila pihak terjamin (nasabahnya)

tidak dapat menjalankan kewajibannya dengan baik (wan prestasi) kepada

pihak yang menerima jaminan.
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7) SETORAN PAJAK DAN NON PAJAK
BTN sebagai Bank Umum pemerintah, ikut membantu pemerintah
melayani masyarakat untuk menerima setoran pajak yang dibebankan
kepada wajib pajak dan penerimaan bukan pajak lainnya.

8) REMITTANCE SERVICE (RS)
Remittance Service adalah jasa pelayanan kiriman uang (KU) yang
dilaksanakan atas kerja sama antara BTN dengan BSN (Bank simpanan
Nasional) Malaysia yang ingin mengirimkan uang/dana ke Indonesia.
Remittance Service khusus dilakukan untuk tenaga kerja Indonesia yang
berada di Malaysia.

9) EKSPOR
Ekspor adalah suatu aktivitas perdagangan yang dilaksanakan dengan cara
mengeluarkan barang dari dalam ke luar wilayah pabean Indonesia dengan
memenuhi ketentuan yang berlaku.

10) IMPOR
Impor adalah suatu aktivitas perdagangan yang dilaksanakan dengan cara
memasukkan barang dan luar negeri ke dalam wilayah pabean Indonesia
dengan memenuhi ketentuan yang berlaku.

11) JUAL-BELI VALUTA ASING
Jual Beli Valuta Asing (Money Changer) merupakan jasa pelayanan BTN
kepada masyarakat yang ingin menjual atau membeli atas mata uang asing
tertentu, yang mempunyai catatan kurs pada Bank Indonesia.

12) TRAVELLER CHECK (TC)
Traveller Check adalah suatu cek yang dikeluarkan (diterbitkan) oleh
lembaga penerbit atau issuer (Amex, Citicorp, Visa dll), sebagai sarana
pengganti uang tunai dalam melakukan perjalanan, baik di dalam maupun
ke luar negert.

13) SURAT PERINTAH PEMINDAHBUKUAN (SPPB)
SPPB adalah fasilitas pelayanan jasa yang disediakan oleh BTN kepada

nasabah yang telah mempunyai simpanan berupa Tabungan BATARA,

Deposito dan Giro untuk melakukan pembayaran transaksi keuangan
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IV. HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1. Hasil Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Jember dilakukan dengan terjun langsung ke perusahaan seolah-
olah sebagai karyawan bank, untuk membantu segala aktivitas perusahaan di
bidang akuntansi ataupun bidang-bidang lain yang ada hubungannya dengan
tujuan Praktek Kerja Nyata yaitu Pelaksanaan Prosedur Akuntansi Tabanas
BATARA.

Bentuk Kegiatan yang dilaksanakan dimulai dari pengenalan dengan
seluruh staf pegawai yang ada dalam lingkungan PT. Bank Tabungan negara
(Persero) Cabang Jember. Dimana di antara Kepala Cabang dengan staf
bawahannya mempunyai hubungan yang sangat erat, akrab dan kekeluargaan
yang didasari disiplin yang tinggi dalam bekerja sesuai dengan prosedur dan
struktur yang berlaku di PT. Bank Tabungan Negara, dan selanjutnya diberikan
penjelasan mengenai apa dan bagaimana tabungan itu, khususnya yang
berhubungan dengan prosedur akuntansi Tabanas BATARA.

Dalam kegiatan Praktek Kerja Nyata masalah yang akan dibicarakan
penulis yaitu masalah Pelaksanaan Prosedur Akuntansi Tabanas BATARA pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember. Dimana Bank BTN
tersebut bekerja sama dengan Kantor Pos Cabang dalam menjalankan tugasnya
sehari-hari. Baik penabungan maupun pembayaran Tabanas BATARA selain
dilakukan di Kantor Pos Cabang, juga dapat dilakukan langsung pada loket
Tabanas BATARA vyang tersedia di kantor BTN. Petugas yang menangani bagian
Tabanas BATARA hanya ada 1 (satu) orang, dimana petugas tersebut merangkap
sebagai petugas Loket, teller dan bagian pengentryan yang berada di bagian
I'ransaction Processing (1P).

Sebagai rekan kerja Bank BTN maka setiap harinya Kantor Pos cabang
harus mengirimkan data-data penabungan ataupun pembayaran yang terjadi untuk

dientry oleh petugas. Pengentryan dilakukan setiap hari agar dapat diketahu

41
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berapa jumlah penabungan maupun pembayaran setiap harinya dari seluruh kantor
pos yang berada di Jember, Bondowoso, Situbondo, dan Banyuwangi.

Selama menjalani Praktek Kerja Nyata, penulis ditempatkan pada bagian
Transaction Processing (TP), yang khusus menangani Tabanas BATARA.
Dimana dalam bagian tersebut, tugas-tugas yang harus dikerjakan penulis setiap
harinya adalah :

. Melakukan pengentryan Tabanas BATARA baik penabungan maupun
pembayaran tunai dari seluruh Kantor Pos yang berada di Jember,

Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi .

o

Mencetak hasil entry.

(U'S)

Melakukan pencocokan atau mencocokkan hasil pengenfryan dengan
Daftar Mutasi Harian (DMH), benar atau salah jumlah penabungan dan
pembayarannya.

4. Jika hasilnya sudah benar (cocok), maka penulis harus segera menulis
atau meregister pada buku yang telah disediakan dan menjumlah
hasilnya. Dan jika hasilnya ternyata salah (tidak cocok), maka penulis
segera melakukan pencocokan ulang antara pengentryan didalam
komputer dengan Daftar Mutasi Harian (DMH). Karena terkadang
kesalahan jumlah bukan dari karyawan, melainkan kesalahan dan
penulisan petugas Kantor Pos Cabang.

5. Setelah meregister atau menulis pada buku yang telah disediakan,
penulis segera menyerahkan hasil entry tersebut ke bagian Bookkeeping
and Control.

Selain ditempatkan di bagian 7ransaction Processing penulis juga
ditempatkan di bagian Loan Recovery, dimana dalam bagian tersebut penulis
melaksanakan tugas-tugas antara lain :

. Membantu mencetak Rekening Koran yang diperlukan untuk mengecek

tagihan atau tunggakan kredit para debitur.

N

Membantu membuat dan mengirimkan Surat Peringatan yang ditujukan

kepada para debitur yang mempunyai tunggakan lebih dart 90 han
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3. Transaction Processing

a.

Selanjutnya costumer service memberikan formulir-formulir
tersebut kepada bagian Transaction Processing (TP), dimana
pada bagian in1 penulis terlibat langsung. Penulis menuliskan
atau menempelkan nomor rekening yang disiapkan pada formilir
permohonan halaman muka kanan atas, kemudian membubuhkan
cap atau stempel BTN pada halaman belakang buku tabungan
sebagail pengesahan.

Pada slip penabung kemudian dibubuhkan cap atau stempel
“Penabung baru”

Setelah semua selesai penulis segera melakukan pengentryan
data penabung baru tersebut ke komputer, jika keadaan komputer

off line dicatat secara manual untuk dientry pada saat On line.

Prosedur Akuntansi Pembukaan Rekening Tabanas BATARA dalam

bentuk flow chart dapat dilihat pada gambar 4.2.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

4.3 Prosedur Akuntansi Penabungan Pertama Tunai

Nasabah

1

L

a.

Mengisi dan menandatangai slip penabungan.

b. Nasabah menyerahkan buku tabungan dan slip penabungan dan kartu
identitas pada teller.

c. Penabung menerima kembali kartu identitas darn teller setelah
dicocokkan terlebih dahulu

d. Setelah pemrosesan selesai, penabung menerima buku tabungan

Teller

a. Bertugas menerima tabungan dan slip penabungan dari nasabah dan
dilanjutkan dengan mencocokkan jumlah uang dengan jumlah yang
tertera di slip tabungan

b. Setelah dicocokkan dan ternyata jumlah uang dengan slip penabungan
benar, maka teller segera melakukan pengentryan mutasi ke komputer
dengan mencetak mutasi pada buku tabungan

c. Teller memberikan paraf, cap atau stempel pada buku tabungan dan
slip penabungan

d. Setelah dilakukan pemrosesan, teller segera memanggil penabung
dengan menyerahkan buku tabungan berikut slip penabungan rangkap
satu

e. Tugas teller selanjutnya adalah menempelkan slip penabungan pada
map ploeg ( kumpulan bukti penabungan )

f. Pada akhir han teller mencetak Daftar Pertanggungan Teller (DPT)

i

rangkap 2
Setelah melakukan pencetakan, teller segera menyerahkan daftar

pertanggungan teller rangkap 2 dan map ploeg pada bagian

[ransaction Processing

['ransaction Processing

a.

Pada bagian ini penulis menerima daftar pertanggungan teller rangkap

2 dan map ploeg darn teller
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b. Kemudian menyajikan data pada daftar pertanggungan teller dan map
ploeg

¢. Bila penyajian data sudah benar, maka yang akan dilakukan
selanjutnya adalah pengentryan data ke komputer

d. Setelah pengentryan data ke komputer selesat, kemudian penulis
mencetak nota jurnal pada akhir rangkap 2

Selanjutnya melakukan pencatatan pada register sesuai tanggal mutasi

o

f Setelah semua pemrosesan selesai, langkah terakhir yang akan
dilakukan adalah menyerahkan daftar pertanggungan teller rangkap 2,
map ploeg dan nota jurnal 1 pada bagian Bookkeeping and Control

Prosedur Akuntansi Penabungan Tunai dalam bentuk flow chart dapat

dilihat pada gambar 4.3.

/
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Nota
jurnal 1

Gambar 4.3 : Flow Chart Prosedur Penabungan Tunai

Keterangan : DPT = Daftar Pertanggungan Teller

Sumber data : PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember

48
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4.4 Prosedur Akuntansi Penarikan Tunai
1. Nasabah
a. Nasabah mengisi, menandatangani slip penarikan kembali Tabanas
BATARA pada kolom yang tersedia
b. Kemudian nasabah menyerahkan slip penarikan kembali tersebut dan
buku tabungan pada teller
¢. Menerima buku tabungan dan uang sebesar jumlah yang tertera pada

ship setelah proses penarikan selesai

(B

Teller

a. Bertugas menerima buku tabungan, slip penarikan kembali dari
penabung, kemudian teller mengentry mutasi penarikan, dan dilanjutkan
mencetak mutasi pada buku tabungan

b. Teller membubuhkan paraf dan cap pada buku tabungan dan slip
penarikan

c. Setelah selesai melakukan pemrosesan, teller segera memanggil
penabung dan menyerahkan buku tabungan beserta uangnya pada
penabung

d.  Menempelkan slip penarikan pada map ploeg

Pada akhir han teller mencetak daftar penanggungan teller rangkap 2

f.  Mengarsip daftar teller rangkap pertama sesuai taneeal mutasi
o D

A

3. Transaction Processing

a. Pada akhir hart penulis menerima daftar pertanggungan teller rangkap 2
dan map ploeg, kemudian penulis menyajikan data pada daftar
pertanggungan teller rangkap 2 dan map ploeg

b. Bila penyajian data benar, maka segera melakukan pengentryan data ke
komputer.

c. Setelah melakukan pengentryan data ke komputer, kemudian mencetak
nota jurnal pada akhir hari rangkap 2

d. Setelah mencetak nota jurnal, penulis melakukan pencatatan pada

register sesual tanggal mutasi
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L

Dilanjutkan dengan menyerahkan daftar pertanggungan teller rangkap
kedua, map ploeg dan nota jurnal 1 pada bagian Bookkeeping and
Control

f. Langkah terakhir yang dilakukan adalah mengarsip atau menulis di
register nota jurnal sesuai tanggal mutasi

Prosedur Akuntansi Penarikan Tunai dalam bentuk flow chart dapat dilihat

pada gambar 4 .4
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Gambar 4.4 : Flow Chart Prosedur Pengambilan Tunai

Sumber data : PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
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4.5 Pemberian Bunga Pada Tabanas BATARA

Pemberian bunga pada Tabanas BATARA berdasarkan atas saldo terendah
yang terdapat dalam satu takwin dan pembungaan dilakukan setiap akhir bulan.
Saldo minimal 0 s/d Rp. 20.000,- tingkat suku bunganya=0% per tahun
Saldo tabungan lebih dar1 Rp. 20.000.,- tingkat suku bunganya=8% per tahun
Rata-rata bunga per bulan= 0,8%

Rumus perhitungan bungan Tabanas BATARA

So x|

Keterangan :

So : Saldo terendah

I . Tingkat suku bunga

Contoh perhitungan bunga Tabanas BATARA ditunjukkan pada table 2 berikut
Int :

Tabl 2 : Perhitungan bunga Tabanas BATARA

i

|
|
|

IL,,
!

Tanggal | : - Jumlah RuApiah Tulis Ulang
| Mutasi | ‘
Pembuatan | Tulis dengan angka | Tulis dengan huruf
 6-1-2004 | K. Rp. 100.000 | Rp. 100.000 | Seratus ribu rupiah |
15-1-2004 | K. Rp. 50.000 | Rp. 150.000 | Seratus lima puluh ribu |
w rupiah
21-1-2004 | D. Rp. 100.000 | Rp. 50.000 | Lima puluh ribu rupiah |
25-1-2004 , K. Rp. 75.000 Rp. 125.000 Seratus dua puluh luma

\ ribu rupiah

31-1-2004 | Bunga Rp. 400 | Rp. 125.400 Seratus dua puluh lima ribu |

| empat ratus rupiah

Cara Perhitungan bunganya :

Tanggal 31-1-2004 : Rp. 50.000 x 0.8% = Rp. 400,-
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Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang telah dilakukan serta

berdasarkan data-data yang diperoleh khususnya mengenai Pelaksanaan prosedur

Akuntansi Tabanas BATARA pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang

Jember, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

l.

(OS]

()]

PT. Bank Tabungan Negara sebagai lembaga keuangan mengumpulkan
dananya dar masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, deposito dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam benruk kredit. Selain
menyediakan produk perbankan diatas, BTN juga menyediakan berbagai
macam produk dana, produk kredit, dan produk jasa.

Tabanas BATARA dapat dilakukan baik penabungan maupun penarikan
tunai selain dapat dilakukan di Kantor Cabang BTN, juga dapat dilakukan
melalui loket-loket yang tersedia di kantor pos yang menjadi mitra kerja
Bank BTN di dalam menjalankan tugasnya dalam mengumpulkan dananya
dar1 masyarakat

Pembukaan rekening awal Tabanas BATARA MINIMAL Rp. 20.000.,-
dan penabungan selanjutnva minimal Rp. 20.000,-. Bunga diberikan setiap
akhir bulan dengan ketentuan sesuai suku bunga yang berlaku yaitu 8 %
per tahun. Pemberian bunga ditetapkan oleh bank BTN dengan cara
ditambahkan pada buku tabungan.

Pada Tabanas BATARA penarikan minimal Rp. 20.000.- dengan sisa
saldo minimal Rp. 20.000. Jika menutup rekening Tabanas BATARA
saldo yang tersisa minimal Rp. 20.000,-.

Prosedur akuntansi untuk pembukaan rekeninh Tabanas BATARA adalah
sebagai berikut :

Penabung atau nasabah menghubungi ke bagian Costumer Service dimana
bagian tersebut memberikan informasi scara lengkap dan jelas mengenai
Tabanas BATARA. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan formulir.

o

Selanjutnya Formulir im diberikan ke bagian 7ransaction Processing,

dimana petugas memberikan nomor rekening, membubuhkan cap BTN

54
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